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ABSTRAK
Klorofil-a banyak ditemukan pada fitoplankton dan menjadi indikator kesuburan perairan. Keberadaan
fitoplankton ditandai dengan kandungan klorofil-a yang tinggi dan diikuti oleh keberadaan zooplankton yang
akhirnya mempengaruhi keberadaan organisme perairan lainnya seperti ikan pelagis kecil maupun ikan pelagis
besar sebagai suatu rantai makanan. Interaksi antara konsentrasi klorofil-a terhadap keberadaan dan konsentrasi
ikan pelagis di Laut Jawa belum banyak diketahui. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan
interaksi antara klorofil-a terhadap konsentrasi ikan pelagis. Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data
runtun waktu hasil tangkapan beberapa jenis pelagis besar dan kecil yang didaratkan di PPI Pekalongan tahun
2007-2011 serta data runtun waktu konsentrasi klorofil-a dari perairan utara Jawa yang diperoleh dari informasi
sekunder. Metode analisis korelasi linear sederhana (bivariate correlation) digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh antar variabel klorofil-a dan konsentrasi ikan pelagis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ikan layang (Decapterus russelli) paling nyata mendapat pengaruh dari konsentrasi klorofil-a (P<0,05) dan
berkorelasi positif terhadap konsentrasi klorofil-a dengan nilai koefisien korelasi ( r ) sebesar 0,56, sedangkan
ikan pelagis lainnya berkorelasi negatif. Ikan tongkol (Euthynnus affinis) posisinya menempati rantai makanan
paling tinggi sebagai pemangsa, mempunyai korelasi positif (r = 0,5) terhadap Rastrelliger kanagurta dan r =
0,56 terhadap Amblygaster sirm.
KATA KUNCI: Ikan pelagis, klorofil-a, Laut Jawa
ABSTRACT
Chlorophyll-a is a light-absorbing pigment that can be found in photosynthetic organisms such as algae and
phytoplankton. The evidence of phytoplankton that indicated by high contents of chlorophyll-a may followed the
evidence of zooplankton and other micro aquatic organism as a food chain component. An overview of
interrelationships between chlorophyll-a and pelagic fishes in the waters around Java Sea have not much
investigated. The research was attempted to study the interaction between chlorophyll-a abundance and the
abundance of small and large pelagic as well as relationship among small and large pelagic as prey-predators
component. Research conducted by collecting time series catch data of small and large pelagic species landed at
PPI Pekalongan during the period of 2006-2012, as well as the data of chlorophyll-a abundance through
previous research studies. The results showed that layang (Decapterus russelli) was the most significant species
that positively correlated to abundance of chlorophyll-a (P < 0.05) with value of r = 0.6. while others pelagic
species have negative correlation. As a predator species, tongkol (Euthynnus affinis) was positively correlated
( r = 0.5) to the abundance of banyar (Rastrelliger kanagurta) as well as juwi (Amblygaster sirm) with r value
0.56.
KEYWORDS: Pelagic fish, chlorophyll-a, Java Sea
PENDAHULUAN
Sumberdaya ikan pelagis kecil di perairan Laut Jawa
telah dieksploitasi sejak tahun 1980-an (Potier &
Sadhotomo, 1994). Sejak munculnya alat tangkap purse
seine, exploitasi menjadi semakin intensif dan berpengaruh
terhadap perubahan komposisi jenis ikan yang tertangkap
dan bergesernya area fishing ground (Atmaja et al., 2003).
Disebutkan pula bahwa pada periode 1985 -1990, nilai
biomasa sumber daya ikan di Laut Jawa sebesar 120.000
ton dengan laju pertumbuhan populasi ikan pelagis
sebesar 54.800 ton. Sedangkan pada periode 1991-2001,
peningkatan nilai biomasa pelagis besar dan kecil
mencapai dua kali lebih besar dari periode sebelumnya,
dengan laju petumbuhan sebesar 69.900 ton selama 10
tahun.
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Terdapat 16 jenis sumberdaya ikan pelagis kecil yang
tertangkap di Laut Jawa dimana enam jenis diantaranya
memberikan kontribusi lebih dari 90% total hasil
tangkapan. Keenam jenis tersebut yakni layang
(Decapterus russellli), layang deles (Decapterus
macrosoma), selar (Selaroides leptolepis), bentong
(Selar crumenophthalmus), banyar/kembung lelaki
(Rastrelliger kanagurta), siro/lemuru (Amblygaster sirm)
dan tembang/juwi (Amblygaster sirm).
Daerah penangkapan ikan di Laut Jawa mengalami
pergeseran sepanjang tahun dan dipengaruhi oleh musim.
Sebagai contoh, ikan layang deles lebih banyak tertangkap
pada bulan September sampai dengan Februari di bagian
timur Laut Jawa dan Selat Makassar, ikan banyar melimpah
pada bulan Juni sampai dengan Agustus di bagian barat
Laut Jawa dan Laut Cina Selatan, ikan siro lebih berlimpah
pada bulan Desember hingga Mei sepanjang tahun
(Suwarso et al., 2004). Ikan pelagis besar seperti tenggiri
(Scomberomorus commerson) di Laut Jawa umumnya
melimpah pada bulanApril dan November (Syukron, 2000).
Ikan pelagis kecil di Laut Jawa umumnya ditangkap
menggunakan pukat cincin (purse seine) dan gill net.
Menurut Mahiswara et al. (2011), sebagaian besar
perikanan pukat cincin berpangkalan di utara Jawa dan
51% diantaranya terdapat di Jawa Tengah dengan basis
utama di Pekalongan dan Juwana. Jumlah trip kapal pukat
cincin cenderung menurun dari tahun ke tahun dimana
pada tahun 1986 rata-rata trip sebesar 9,1 trip/kapal/tahun
namun menurun drastis menjadi 2,3 trip/kapal/tahun pada
tahun 2010 (Sadhotomo & Atmadja, 2012). Tekanan
eksploitasi penangkapan yang intensif pada sumberdaya
ikan pelagis kecil dapat berdampak pada kestabilan
populasi ikan pelagis besar sebagai satu kesatuan
komponen makanan dalam struktur rantai makanan.
Perubahan lingkungan pada suatu wilayah daratan
akibat aktivitas antropogenik dapat mempengaruhi
ketersediaan unsur hara yang mendorong peningkatan
ketersediaan klorofil-a dan konsentrasi fitoplankton.
Selanjutnya kondisi ini meningkatkan kesuburan perairan
(Bakun, 1996). Keberadaan zooplankton berupa kopepoda
menjadi faktor penting keberadaan ikan pelagis dalam
perairan serta tergantung pada ketersediaan fitoplankton
atau kesuburan perairan yang dapat diindikasikan oleh
tingkat kandungan klorofil-a (Ogawa & Nakahara, 1979).
Adnan (2010) melaporkan terdapat hubungan antara
konsentrasi ikan tongkol dan konsentrasi klorofil-a di
perairan Kalimantan Timur.
Gambaran mengenai interaksi antara ikan pelagis kecil
sebagai mangsa (prey) dan pelagis kecil sebagai pemangsa
(predator) serta pengaruh klorofil-a terhadap keberadaan
dan konsentrasi ikan pelagis di Laut Jawa belum banyak
diketahui. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
hubungan interaksi antara klorofil-a terhadap konsentrasi
ikan pelagis serta interaksinya dengan pelagis besar
sebagai pemangsa dan pelagis kecil sebagai mangsa di
Laut Jawa.
BAHANDANMETODE
Data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari
data primer dan data sekunder. Data primer berupa
identifikasi dan komposisi jenis ikan yang didaratkan serta
wawancara dengan nakhoda dan ABK kapal pukat cincin.
Wawancara dimaksudkan untuk mengetahui cara
pengoperasian alat tangkap, lokasi daerah penangkapan
ikan, dan musim penangkapan ikan. Data sekunder
dikumpulkan dari buku bakul (pengumpul) ikan dan
Statistik Perikanan dari Pelabuhan Perikanan Nusantara
(PPN) Pekalongan, meliputi data produksi bulanan (tahun
2007-2012) beberapa jenis ikan pelagis, lokasi daerah
penangkapan, komposisi hasil tangkapan dan upaya
penangkapan dengan menggunakan pukat cincin. Data
tersebut merupakan data bulanan (monthly data) tahun
2007-2011. Data klorofil-a dikumpulkan secara bulanan dari
tahun 2007-2008 dari hasil penelitian sebelumnya (Adnan,
2008).
Analisis data dilakukan dengan mengurutkan data
runtun waktu hasil tangkapan ikan pelagis dominan yang
didaratkan di PPI Pekalongan setiap bulan selama tahun
2007 sampai dengan tahun 2011. Untuk mengetahui
interaksi antara hasil tangkapan ikan dengan konsentrasi
klorofil-a dilakukan uji korelasi dan regresi linear dengan
bantuan software R. Persamaan regresi sederhana
(Walpole, 1992) sebagai berikut:
Keterangan:
y = hasil tangkapan
x = konsentrasi klorofil-a
a = intersep
b = slope/kemiringan
n = jumlah data
HASIL DANBAHASAN
HASIL
Komposisi Hasil Tangkapan dan Lokasi Penangkapan
Jenis ikan layang (Decapterus russelli) mendominasi
hasil tangkapan ikan pelagis kecil yang didaratkan di PPN
Pekalongan antara tahun 2007-2009 dan tahun 2011
sebesar 37%-59% dari total produksi ikan pelagis kecil.
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Pada tahun 2010, hasil tangkapan ikan pelagis kecil
didominasi oleh jenis lemuru (Amblygaster sirm) sebesar
47%. ( Gambar 1).
Terdapat lima jenis ikan pelagis kecil yang dominan
didaratkan di PPN Pekalongan dalam tahun 2007-2011. Jenis
paling dominan (37-59%) yaitu ikan layang (Decapterus
russelli), diikuti oleh lemuru (Ambligaster sirm) sebesar
17-47%, jenis ikan campuran antara 5-14%, ikan tembang
(Sardinella fimbriata) antara 4-14% dan jenis banyar
(Rastrelliger kanagurta) sebanyak 3-6%.
Pada periode tersebut, terdapat kecenderungan
menurun bagi lima jenis ikan pelagis kecil yang dominan
didaratkan yang tertangkap menggunakan pukat cincin
(Gambar 2).
Gambar 1. Lima jenis ikan pelagis kecil dominan didaratkan di Pekalongan tahun 2007-2011.
Figure 1. The five dominant species of small pelagic fish were landed at Pekalongan during 2007-2011.
Gambar 2. Tren lima jenis hasil tangkapan pelagis kecil yang didaratkan di Pekalongan periode 2007 – 2011
Figure 2. Trend of five dominant pelagic species were landed at Pekalongan during 2007-2011
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Gambar 3. Intensitas penangkapan berdasarkan daerah penangkapan kapal yang mendaratkan hasil tangkapannya
di PPN Pekalongan periode tahun 2007-2011.
Figure 3. Fleet intensity based on fishing ground location during the period of 2007-2011.
Gambar 4. Pola musim penangkapan ikan layang (D. russelli) (A) dan konsentrasi klorofil-a (B) di Laut Jawa tahun
2007-2008. (Data klorofil-a bersumber dariAdnan, 2008).
Figure 4. Seasonal catch pattern of Indian Scad (D. Russelli) (A) and chlorophyll- a abundance’s pattern (B) in
Java Sea during 2007-2008 (chlorophyll-a data were taken from Adnan, 2008).
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Gambar 5. Pola musim tangkapan beberapa jenis ikan pelagis besar dan kecil yang didaratkan di PPI Pekalongan pada
tahun 2007-2011
Figure 5. Catches fluctuation of large and small pelagic species landed in Pekalongan landing station during
2007-2011.
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Lokasi daerah penangkapan yang intensif didominasi
pada daerah Selat Makassar kemudian wilayah perairan
Laut Jawa dan Laut Natuna (Gambar 3). Hasil analisis
runtun waktu memperlihatkan bahwa kecenderungan
upaya penangkapan bergeser ke arah timur yakni Selat
Makassar dan sebagian Laut Flores
Fluktuasi Hasil Tangkapan dan Kandungan Klorofil-a
Kandungan klorofil-a memiliki pola fluktuasi musiman
yang sama dengan konsentrasi ikan layang (Decapterus
russelli) sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4. Jenis
ikan pelagis besar seperti tongkol dan tenggiri, serta
pelagis kecil seperti banyar, selar, bentong dan juwi
memiliki pola fluktuasi yang berbeda terhadap konsentrasi
klorofil-a ( Gambar 5).
Pola musim tangkapan ikan layang secara signifikan
dipengaruhi oleh konsentrasi klorofil-a pada selang
kepercayaan (p<0,05) dengan nilai koefisien korelasi r
sebesar 0,56 (Tabel 1). Jenis ikan lainnya seperti ikan
banyar, juwi/siro, lemuru, selar, bentong, dan tenggiri tidak
mendapat pengaruh langsung (P >0,05) dan berkorelasi
negatif terhadap fluktuasi konsentrasi klorofil-a
sebagaimana yang ditunjukkan oleh Tabel tersebut.
Pola hubungan antara hasil tangkapan beberapa jenis
ikan pelagis dan konsentrasi klorofil-a di perairan Laut
Jawa digambarkan sebagai berikut:
Variabel terikat Variabel bebas Nilai korelasi
pearson ( r )
Nilai P Keterangan
Ikan layang Konsentrasi klorofil-a 0,56 0,05 Korelasi positif cukup erat
Ikan banyar Konsentrasi klorofil-a -0,001 0,99 Korelasi negatif
Ikan juwi Konsentrasi klorofil-a -0,3 0,3 Korelasi negatif
Ikan tenggiri Konsentrasi klorofil-a -0,5 0,09 Korelasi negatif
Ikan tongkol Konsentrasi klorofil-a -0,3 0,3 Korelasi negatif
Ikan selar Konsentrasi klorofil-a -0,5 0,09 Korelasi negatif
Ikan lemuru Konsentrasi klorofil-a -0,11 0,7 Korelasi negatif
Ikan bentong Konsentrasi klorofil-a -0,2 0,49 Korelasi negatif
Tabel 1. Hasil uji korelasi dari model linear sederhana keterkaitan antara jumlah tangkapan ikan pelagis dan
konsentrasi klorofil-a di Laut Jawa.
Table 1. Correlation test of simple linear model between catches and chlorophyll-a abundance in Java Sea
Gambar 6. Pola hubungan antara beberapa jenis ikan pelagis besar dan kecil terhadap konsentrasi klorofil-a di perairan
Laut Jawa.
Figure 6. Relationship pattern of small and large pelagic catches and chlorophyll-a abundance in Java Sea.
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Hubungan Ikan Mangsa-Pemangsa (predator-prey)
Hubungan hasil tangkapan ikan pelagis besar
(pemangsa) seperti tongkol dan tenggiri terhadap hasil
tangkapan ikan pelagis kecil (ikan mangsa) seperti banyar,
layang dan juwi terlihat jelas dalam hasil analisis ini.
Tongkol dan tenggiri merupakan ikan pemangsa (predator)
bagi ikan-ikan yang ukurannya lebih kecil seperti layang,
banyar, maupun juwi/siro. Hubungan keduanya
digambarkan pada Gambar 7.
Analisis runtun waktu hasil tangkapan ikan tongkol
dan ikan banyar memiliki pola fluktuasi musiman yang
sama sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 7 dengan
nilai koefisien korelasi ( r ) sebesar 0.5. Hasil uji korelasi
tersebut dirangkum pada Tabel 2 .
Gambar 7. Plot hubungan hasil tangkapan ikan pelagis besar (tongkol dan tenggiri) terhadap hasil tangkapan ikan
pelagis kecil banyar, layang, dan juwi yang didaratkan di Pekalongan tahun 2007-2011
Figure 7. Catches of skipjack tuna and narrow-barred spanish mackerel plotted to catches of indian mackerel,
indian scad, and goldstripe sardinella landed in Pekalongan, 2007-2011
Tabel 2. Hasil uji korelasi antara jumlah tangkapan ikan pelagis besar dan ikan pelagis kecil yang didaratkan di PPI
Pekalongan tahun 2007-2011.
Tabel 2. Correlation test from simple linear model between large pelagic and small pelagic landed in Pekalongan,
2007-2011
Variable terikat Variable bebas Nilai korelasi
pearson ( r )
p-value Keterangan
Ikan tongkol ikan banyar 0,5 0,07 Korelasi positif cukup erat
Ikan tongkol ikan layang 0,2 0,5 Korelasi positif cukup erat
Ikan tongkol ikan juwi 0,56 0,049 Korelasi positif cukup erat
Ikan tenggiri ikan juwi 0,32 0,3 Korelasi negatif
Ikan tenggiri ikan layang -0,15 0,63 Korelasi negatif
Ikan tenggiri ikan banyar 0,07 0,8 Korelasi positif lemah
Berdasarkan plot hubungan antara konsentrasi ikan
tongkol terhadap konsentrasi ikan pelagis kecil lainnya
yakni banyar/kembung, layang dan juwi (Gambar 7), maka
diketahui bahwa konsentrasi ikan juwi berpengaruh nyata
terhadap ikan tongkol yang didaratkan (P<0,05). Nilai
koefisien korelasi r sebesar 0,56 menunjukkan adanya
hubungan cukup erat antara hasil tangkapan ikan Juwi
dan jumlah ikan tongkol yang didaratkan. Demikian pula
dengan hasil tangkapan ikan banyar yang berkorelasi r
positif cukup erat terhadap jumlah hasil tangkapan ikan
tongkol, sedangkan hasil tangkapan ikan tenggiri juga
dipengaruhi oleh hasil tangkapan ikan juwi (r = 0,32) namun
memiliki hubungan korelasi yang lemah.
BAWAL Vol. 6 (1) April 2014 : 21-29
28
BAHASAN
Jumlah hasil tangkapan ikan layang meningkat pada
bulan Oktober sampai dengan Februari (musim barat)
bertepatan dengan kandungan klorofil-a yang tinggi pada
periode Oktober hingga puncaknya pada bulan Februari
(Gambar 4). Menurut Adnan, (2008), klorofil-a yang
cenderung meningkat pada musim barat disebabkan oleh
tingginya curah hujan pada saat itu yang diperkirakan
membawa banyak nutrien yang berasal dari daratan atau
pulau yang berada di sekitarnya. Untuk perairan Laut Jawa,
curah hujan yang tinggi mampu membawa nutrien yang
tinggi dari daratan Pulau Kalimantan dan Pulau Jawa yang
dikenal banyak memiliki sungai-sungai besar dan bermuara
di perairan Laut Jawa sebagai penyuplai utama nutrien
dan massa air tawar. Hasil uji korelasi menunjukkan
terdapat hubungan yang cukup erat antara pola fluktuasi
bulanan konsentrasi klorofil-a dan fluktuasi hasil
tangkapan ikan layang (r = 0,56).
Hardenberg (1955) mengemukakan munculnya stok ikan
banyar di Laut Jawa terjadi pada akhir musim angin barat
(west monsoon), dan beberapa minggu kemudian diikuti
oleh kemunculan ikan layang. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa pada akhir musim monsoon timur muncul stok baru
ikan banyar dan layang yang berasal dari arah barat yaitu
laut Laut Cina Selatan dan dari barat daya Samudera Hindia.
Hasil tangkapan ikan layang yang memiliki pola
fluktuasi yang sama terhadap konsentrasi kandungan
klorofil-a di Laut Jawa mengindikasikan terdapat interaksi
antara faktor lingkungan seperti ketersediaan makanan.
Hasil pengamatan Hardenberg (1955) menemukan bahwa
ikan pelagis kecil cenderung berkumpul pada daerah
dengan densitas konsentrasi plankton yang tinggi
sebagaimana yang terjadi di sepanjang pantai barat
Kalimantan hingga pantai barat semenanjung Malaka.
Keberadaan dan kandungan klorofil-a yang tinggi dalam
suatu perairan menjadi salah satu indikasi tingginya
konsentrasi fitoplankton dan zooplankton sebagai
komponen produser dalam tingkatan rantai makanan tropik
dan menjadi indikasi kesuburan perairan.
Studi mengenai keterkaitan kebiasaan makanan antara
jenis ikan layang menjelaskan bagaimana keberadaan
kedua jenis ikan ini sangat dipengaruhi oleh konsentrasi
fitoplankton. Studi yang dilakukan oleh Jones & Rosa
(1962) mengemukakan bahwa ikan layang merupakan jenis
pemakan plankton (plankton feeder). Fitoplankton dan
zooplankton merupakan jenis makanan utama yang
ditemukan dalam perut ikan layang. Ikan layang lebih
menyukai zooplankton terutama dari jenis Calanus sp.
(Silooy, 2013). Jenis makanan yang sama ini dapat
menjelaskan mengapa jenis ikan ini membentuk pola musim
hasil tangkapan yang cenderung sama dan memiliki
keterkaitan erat terhadap konsentrasi kandungan klorofil-
a pada perairan utara Jawa.
Keterkaitan antara jumlah hasil tangkapan antara ikan
banyar dan ikan juwi terhadap hasil tangkapan ikan tongkol
serta jumlah tangkapan ikan juwi terhadap hasil tangkapan
ikan tenggiri mengindikasikan adanya hubungan interaksi
antar spesies sebagai mangsa (prey) dan pemangsa
(predator). Menurut Fischer, (1990) ikan tongkol dalam
rantai makanan tingkatan trofik berperan sebagai pemakan
ikan-ikan kecil, beberapa jenis cumi, jenis krustsea
planktonik (megalops) dan larva Stomatopoda.
Ditambahkan oleh Nootmorn (2008), sebanyak 38,8% dari
makanan ikan tongkol adalah ikan-ikan pelagis kecil, dan
60,7% adalah Cephalopoda.
KESIMPULAN
Jumlah tangkapan ikan layang (Decapterus russelli)
di Laut Jawa berkorelasi positif dan erat terhadap
kandungan klorofil-a. Jumlah tangkapan ikan pelagis
lainnya seperti banyar, tongkol, juwi, tenggiri, selar dan
bentong berkorelasi negatif terhadap konsentrasi klorofil-
a.
Hasil tangkapan ikan pelagis besar seperti tongkol
(Euthynnus affinis) dan tenggiri (Scomberomorus
commerson) dipengaruhi oleh tangkapan pelagis kecil
seperti banyar, layang dan juwi.
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